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Abstract -This paper discusses the comparison of 

service quality between HTTP protocol and MQTT 

protocol implemented using internet of things to 

research on soil moisture around plants, quality of 

service compared to delay, jitter, throughput and 

packet loss. In this study the results showed that the 

HTTP and MQTT protocols have an average delay 

value below 150 or 63 ms. HTTP has an average jitter 

value between 0 - 62 ms, while MQTT has a jitter range 

value of between 0 - 16 ms. Whereas the HTTP 

throughput value is 88 ms and the MQTT protocol is 68 

ms. Then for packet loss parameters both have the same 

quality as it generates a packet loss value of 0%. In this 

study it can be concluded that the use of http protocols 

is the superior protocol of MQTT in terms of quality of 

service. 
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I. PENDAHULUAN 

Tanaman merupakan tumbuhan yang dibudidayakan 

agar dapat diambil manfaatnya.  Budidaya tanaman 

sendiri pada dasarnya dapat menjadi peluang usaha 

yang menjanjikan. Mulai dari budidaya tanaman hias, 

sayur mayur dan  lain sebagainya. Penyiraman 

tanaman secara manual dapat mengganggu efisiensi 

waktu dan tenaga. Pada penyiraman tanaman secara 

manual juga sering kali memerlukan perhatian yang 

lebih sehingga penyiraman terkadang tidak dilakukan 

dengan baik karena faktor lalai dari manusia, dan 

mengakibatkan tanaman tidak dapat tumbuh dengan 

baik karena kekurangan air[1].  

Perkembangan teknologi sangat pesat dan sangat 

mempengaruhi kehidupan, sehingga banyak orang 

yang mengembangkan sistem monitoring atau 

perawatan tanaman menggunakan teknologi sekarang 

demi mendapatkan hasil yang maksimal. Banyak dari 

mereka yang telah mengembangkan teknologi untuk 

dapat meringankan beban petani dengan 

memanfaatkan teknologi seperti IoT. Adapun 

kemampuan pada IoT seperti berbagi data, remote 

control, dan sebagainya. Oleh karena itu 

perkembangan tekhnologi IoT saat ini dapat 

merambah merambah ke setiap bidang  kehidupan. 

Pemanfaatan teknologi modern pada bidang pertanian 

diharapkan dapat meningkatkan hasil pertanian 

terutama budidaya tanaman. [1].  

Beragam penelitian terkain IoT telah 

dikambangkan  diantaranya Alat penyiram otomatis 

dengan sensor kelembaban tanah berbasis atmega 

328 [3]. Perancangan alat penyiram tanaman otomatis 

berbasis sensor dan mikrokontroler [4]. Analisis 

penggunaan HTTP yang digunakan dalam 

menyelesaiakan masalah jaringan komunikasi restfull 

web service. Namun dalam penggunaan protokol 

HTTP dan MQTT keberhasilan dalam 

menyampaikan sebuah informasi dari pengirim 

(client) kepada penerima (server) merupakan salah 

satu hal yang penting. Penyebab kesalahan dalam 

kurang baiknya kulitas layanan yang diperoleh 

diantaranya karena paket yang hilang atau kurang 

saat informasi dikirimkan. Berdasarkan kajian 

pustaka, maka penulis melakukan penelitian tentang 

kualitas layanan terhadap perangkat monitoring 

kelembaban tanah berbasis protocol HTTP da 

MQTT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan kualitas layanan pada protokol HTTP 

dan MQTT terhadap perangkat sensor kelembaban 

tanah sebagai media implementasinya untuk 

melakukan peneliti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Arsitektur Sistem 
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II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis mengimplementasikan 
jaringan yang akan digunakan untuk sebuah perangkat 
monitoring kelembapan tanah. Pada gambar arsitektur 
sistem diatas dapat dijelaskan bahwa pada 
perancangan alat ini dimulai dengan menaruh sensor 
YL-69 pada tanah. Kemudian sensor YL-69 akan 
mendeteksi tingkat kelembaban tanah, lalu data nilai 
kelembaban tanah akan dikirim ke node MCU. Dari 
node MCU data kelembaban akan dikirim ke sebuah 
platform. Sementara itu, protokol komunikasi yang 
digunakan sebagai pengiriman data adalah HTTP dan 
MQTT. Kemudian data kelembaban tanah akan 
ditampilkan pada sebuah platform penyedia layanan 
IoT. Pada gambar diatas juga terdapat ilustrasi proses 
data perencanaan sistem.  

Gambar 2. Flowchart  Alur Penelitian 

Dimana dari gambar diatas dapat dilihat bahawa 

input dari penelitin ini adalah sensor YL-69. Setelah 

sensor ini membaca tingkat kelembaban tanah, 

selanjutnya data akan diproses oleh Node MCU. 

Node MCU disini berperan sebagai controller, yang 

selanjutnya data kelembaban tanah akan dikirim ke 

platform dengan via WiFi. Data pada platform akan 

ditampilkan dalam bentuk grafik yang merupakan 

output dari penelitian ini. 

Pada intinya alat ini  bekerja  dengan cara 

mengambil sebuah data dari sensor yang ada pada 

alat tersebut. Setelah itu data akan dikirimkan melalui 

node MCU dengan menggunakan jaringan internet 

yang nantinya akan terhubung pada platform. Berikut 

beberapa penjelasan komponen yang ada pada Blok 

Diagram diatas : 

a. YL-69 berfungsi sebagai alat sensor/pendeteksi 

kelembaban tanah yang ada pada tanah disekitar  

tanaman. 

b. Node MCU sebagai pengolah data yang akan 

ditampilkan keluarannya pada sebuah platform. 

c. Pengriman  data  dari Node MCU ke  platform 

adalah via internet dengan menggunkan WiFi. 

d. Protokol komunikasi yang digunakan pada saat 

pengiriman data adalah protokol HTTP dan 

MQTT. 

e. Platform     berfungsi     untuk     menampilkan 

keluaran hasil kelembaban tanah yang 

didapatkan. 

Pengujian terbagi menjadi empat  skenario 

pengujian, yaitu pengujian  pada  protokol  HTTP 

siang  malam  dan  protokol MQTT siang dan malam, 

masing – masing pengujian menguji coba kulitas 

layanan pada keempat kategori parameter dari delay, 

jitter, throughput dan packet loss. Pengujian 

dilakukan di tanah disekitar tanaman cabai dikawasan 

Baturaden dengan masing – masing pengujian 

dilakukan selama 1 menit lamanya untuk mengetahui 

hasil dari kualitas layanan. 

 
Gambar 3. Pengujian protokol menggunakan 

Wireshark 

 
Pengujian dilakukan selama satu menit dan 

dalam dua waktu yang berbeda yaitu siang dan 

malam. Pada percobaan pertama yaitu HTTP siang 

dan MQTT malam. Pengujian awal menguji 

parameter dari delay. Delay merupakan waktu tunda 

pada suatu paket yang terjadi akibat adanya proses 

transmisi dari suatu titik awal ke titik lain  yang 

menjadi tujuannya. Rumus perhitungan delay yaitu : 
 

Total Delay 
    Rata - rata Delay = (1) 

       Total paket yang diterima 

 

Tabel 1. Indeks Kategori Nilai Delay 
Kategori Besar Delay Indeks 

Sangat Bagus < 150 ms 4 

Bagus 150 – 300 ms 3 

Sedang 300 – 450 ms 2 

Jelek > 450 ms 1 
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Pengujian  selanjutnya  menguji  parameter  dari  

jitter. Jitter atau variasi delay menunjukan banyaknya 

variasi delay pada transmisi data di jaringan. Nilai 

jitter dapat dipengaruhi oleh adanya antrian trafik, 

dipengaruhi juga oleh besarnya tabrakan antar paket 

yang terjadi pada jaringan IP, waktu pengolahan data, 

dan waktu   penghimpunan ulang paket- paket di 

akhir perjalanan jitter. 
 

                         Total Delay 

Jitter  = (2) 

                Total paket yang diterima – 1 

 

Tabel 2. Indeks Kategori Nilai Jitter 

Kategori Besar Jitter Indeks 

Sangat Bagus 0 ms 4 

Bagus 0 – 75 ms 3 

Sedang 75 – 125 ms 2 

Jelek 125 – 225 ms 1 
 

Pengujian selanjutnya menguji parameter dari 

throughput. Throughput merupakan jumlah 

kedatangan paket yang dapat teramati pada tujuan 

selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi 

interval waktu tersebut. Throughput juga merupakan 

transfer data efektif yang diukur oleh bps dalam 

melakukan pengiriman data. 

(Jumlah data yang dikirim) 
  Throughput = (3) 

Waktu pengiriman data 
 

Pengujian terakhir untuk mengetahui nilai 

parameter dari packet los. Packet loss 

menggambarkan kegagalan transmisi total paket 

dalam mencapai tujuannya. Kegagalan tersebut  
dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinan 
                          

Data yang dikirim - paket data yang diterima 
Packet   =      x 100 % 

paket data yang dikirim 
 

Tabel 4. Indeks Kategori Nilai Packet Loss 

Kategori Packet Loss Indeks 
Sangat Bagus 0% 4 

Bagus 3% 3 

Sedang 15% 2 

Jelek 25% 1 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Pengujian Delay pada HTTP dan MQTT   
Hasil rata-rata delay yang menghasilkan pada 

parameter waktu diatas bahwa pengiriman paket pada 

data delay memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar 68 

ms pada waktu siang hari dengan protocol HTTP, 

sementara pada nilai terendah pada HTTP malam hari 

dengan rata-rata menunjukan delay sebesar 58 ms.  

Hasil rata-rata delay yang didapatkan menggunakan 

protokol HTTP dan MQTT ini jika dibandingkan 

dengan standar THIPON (table 1) nilai yang 

dihasilkan adalah sangat memuaskan. Karena hasil 

rata-rata delay adalah kurang dari 150 ms, dan jika 

dibandingkan dengan standarisasi THIPON, hasil 

kualitas layanan yang dihasilkan oleh protokol HTTP 

dan MQTT adalah sangan baik karena seluruh nilai 

rata-rata delay dibawah 150 ms dan dikategorikan 

sangat baik. Namun jika dilihat dari nilai delay, 

antara protocol HTTP dan MQTT, protokol HTTP 

lebih unggul karena memiliki nilai delay yang lebih 

rendah dibandingkan MQTT. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dari parameter delay, HTTP lebih 

unggul dibadingkan MQTT.   

 
Gambar 4. Nilai Delay pada HTTP dan MQTT 

Siang 

 

 
Gambar 5. Nilai Delay pada HTTP dan MQTT 

Malam 

 

2. Pengujian Jitter pada HTTP dan MQTT 

Dari grafik 6 dan 7 menunjukan bahwa delay 

yang dihasilkan protokol HTTP dan MQTT adalah 

sedang. Karena nilai jitter yang dihasilkan tidak ada 

nilai yang lebih dari 225 ms. Pada grafik tersebut 

juga terlihat bahwa jitter dengan menggunakan 

protokol HTTP dan MQTT mengalami kenaikan 

disetiap percobaan dilakukan pada malam hari, hal 

ini dikarenakan pada malam hari data yang 

dikirimkan lebih banyak karena sensor kelembaban 

mendeteksi tingkat data yang lebih besar 

dibandingkan siang, karena pada malam hari suhu 

tanah lebih lembab dari malam sehingga membuat 

data yang dikirimkan lebih banyak. Dari hasil grafik 

total perhitungan jitter seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, selanjutnya hasil data total rata-rata 

jitter akan dibandingkan dengan standar THIPON. 

Dapat dilihat table standar THIPON adalah pada 

(tabel 2). 
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Gambar 6. Nilai Jitter pada HTTP dan MQTT Siang 

 

 
Gambar 7. Nilai Jitter pada HTTP dan MQTT Malam 

 

3. Pengujian Throughput pada HTTP dan 

MQTT 

Dari grafik 8 dan 9 dapat disimpulkan bahwa 

pengambilan data dilihat dari waktu pengambilan 

datanya, akan sangat berpengaruh terhadap nilai 

kualitas layanan. Dapat dilihat bahwa  rata-rata  

throughput,  lebih  tinggi  dari  pada  delay, karena 

pada dasarnya throughput dan delay adalah parameter 

yang berbanding terbalik. Semakin tinggi throughput, 

maka akan semakin rendah delay yang dihasilkan 

maka kualitasnya baik, jika  semakin rendah nilai  

throughput, maka semakin tinggi nilai delay yang 

dihasilkan untuk menunjukan kualitas layanannya 

kurang baik. 

Namun dilihat dari standarisasi THIPON, hasil 

throughput yang dihasilkan adalah baik karena rata-

rata nilai throughput adalah diatas 75 bps. Table 

standarisasi THIPON dapat dilihat pada (table 3). 

Dapat dilihat bahwa grafik pengambilan  data  

dengan  nilai  throughput tertinggi adalah pada saat 

malam hari yaitu sebesar 88 bps. Dari hasil total 

throughput diatas, HTTP memiliki kategori 

throughput yang baik karena memiliki nilai rata-rata 

diatas 75 bps. Adapun standar THIPON untuk 

menentukan kategori throughput dapat dilihat pada 

table 2.5. Jadi kesimpulanya kualitas throughput dari 

kedua protokol adalah HTTP yang memiliki kualitas 

yang lebih baik dari pada MQTT. 

 
Gambar 8. Throughput  pada HTTP dan MQTT 

Siang 

 

 
Gambar 9. Throughput  pada HTTP dan MQTT 

Malam 

 

4. Pengujian Packet Loss HTTP dan MQTT 

Pada gambar dibawah menunjukan bahwa tidak 

adanya paket yang hilang. Padahal sebelumnya pada 

pengujian throughput, jitter dan delay tiap pengujian 

terus mengalami kenaikan dan penurunan kualitas 

jaringan, namun pada tiap pengujian tersebut tidak 

terdapat packet loss atau pengiriman paket yang 

hilang. Hal  ini disebabkan dalam pengiriman data 

adalah karena tidak adanya timbal balik data ACK 

dari platform ke wireshark, sehingga data yang 

dihasilkan adalah 0%.   Selain   itu   packet   loss  

juga   biasanya   terjadi   pada pengiriman data 

dengan ukuran data yang besar, hal ini pun hanya   

akan   mengurangi   ukuran   paket   bukan   adanya  

kehilangan paket. 
 

 
Gambar 10. Tidak adanya paket yang hilang. 
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Dapat disimpulkan dari dalam pengiriman data 

tidak terdapat gangguan yang mengakibatkan 

hilangnya paket yang dikirim sehingga nilai packet 

loss bernilai 0%. Dari hasil grafik tersebut, dapat 

dibandingkan bahwa kedua protokol memiliki nilai 

packet loss yang sama yaitu 0%, sehingga kategori 

packet loss dilihat dari standar THIPON, keduanya 

memiliki indikasi Sangat Baik. Dapat disimpulkan 

pada kategori packet loss, kedua protokol memiliki 

performansi kualitas layanan yang sama baiknya. 

Adapun bentuk grafik dari hasil packet loss antara 

HTTP dan MQTT adalah sebagai berikut : 

 

 
Gambar 11. Packet Loss  pada HTTP dan MQTT 

 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan mengenai analisis kualitas 
layanan system monitoring kelembaban tanah 
dengnan menggunakan protokol HTTP dan MQTT, 
maka dapat diperoleh beberapa kesimpula dari delay 
hasil yang didapatkan sangat baik karena nilai delai 
masih dibawah 150 ms, pada layanan jitter kualitas 
yang diperoleh baik karena masih dalam rentang 75 – 
125 ms. Pada kualitas throughput kualitas yang 
didapat baik karena masih dalam rentang 75 – 100 
msa dan pada kualitas packet loss yang diperoleh 
sangat baik karena tidak ada paket yang hilang.  
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